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ABSTRACT

The increasing incidence of student violence against teachers in recent
years indicates a serious problem in educational relationships in
Indonesia. This study aims to analyze student violence toward teachers
from a epistemology perspective. This research employed a literature
review method by systematically examining national and international
scholarly journals, academic books, and official institutional reports
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relevant to the research topic. Data were analyzed using thematic and
critical analysis to identify conceptual patterns, epistemic mechanisms,
and research gaps in studies on school violence. The findings reveal that
student violence toward teachers is not solely influenced by psychosocial
and disciplinary factors, but also by the weakening of students’ epistemic
trust in teachers, the relativization of epistemic authority due to digital
media exposure, and the emergence of epistemic misalignment and
epistemic injustice within pedagogical relationships. The shift in the
knowledge ecology in the digital era has made students more selective
and conditional in accepting teacher authority, causing disciplinary
actions to be perceived as illegitimate. These findings highlight the
importance of an epistemological approach in understanding and
preventing school violence through strengthening epistemic trust, digital literacy, and dialogical disciplinary
models.

ABSTRAK

Abstrak: Peningkatan kasus kekerasan siswa terhadap guru dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
adanya permasalahan serius dalam relasi pendidikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kekerasan siswa terhadap guru dari perspektif epistemologi. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dengan menelaah secara sistematis berbagai sumber kepustakaan berupa
jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku akademik, serta laporan lembaga resmi yang relevan dengan
topik penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis tematik-kritis untuk mengidentifikasi pola
konseptual, mekanisme epistemik, dan kesenjangan penelitian dalam kajian kekerasan di lingkungan
pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kekerasan siswa terhadap guru tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor psikososial dan disipliner, tetapi juga oleh melemahnya kepercayaan epistemik siswa terhadap guru,
relativisasi otoritas epistemik akibat media digital, serta terjadinya epistemic misalignment dan epistemic
injustice dalam relasi pedagogis. Pergeseran ekologi pengetahuan di era digital menjadikan siswa lebih
selektif dan kondisional dalam menerima otoritas guru, sehingga teguran dan penegakan disiplin kerap
dipersepsi sebagai tindakan tidak legitim. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan epistemologis
dalam memahami dan mencegah kekerasan di sekolah melalui penguatan epistemic trust, literasi digital,
serta model disiplin dialogis.

PENDAHULUAN

Fenomena kekerasan siswa terhadap guru di Indonesia dalam satu dekade terakhir
menunjukkan kecenderungan yang semakin mengkhawatirkan. Kekerasan tersebut tidak hanya
berbentuk fisik, tetapi juga mencakup kekerasan verbal, ancaman, serta tindakan agresiflain yang
muncul dalam interaksi pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa kekerasan siswa terhadap
guru sering kali dipicu oleh konflik di kelas atau respons terhadap teguran guru, yang
mencerminkan melemahnya penghormatan terhadap otoritas pendidik. Kondisi ini menjadi
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indikator awal adanya perubahan relasi guru-siswa yang berdampak pada keamanan dan
keberlangsungan proses pembelajaran (Oktaviana & Setyowati, 2020).

Perubahan tersebut tidak terlepas dari pergeseran dinamika hubungan guru-siswa
akibat perkembangan teknologi dan perubahan pola belajar di era digital. Guru tidak lagi
dipandang sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, karena siswa kini memiliki akses luas
terhadap berbagai sumber belajar di luar kelas. Situasi ini menggeser relasi pedagogis dari yang
sebelumnya bersifat hierarkis menjadi lebih terbuka, namun juga memunculkan tantangan baru
dalam menjaga batas peran sosial, kedisiplinan, dan penghormatan terhadap guru (Munir et al.,
2021).

Selain itu, lingkungan digital berperan besar dalam membentuk persepsi siswa terhadap
guru dan otoritas pendidikan. Media sosial menjadi ruang utama bagi siswa untuk memperoleh
informasi, opini, dan representasi tentang dunia sekolah. Paparan konten digital yang
merepresentasikan guru secara negatif atau menormalisasi sikap anti-otoritas dapat
memengaruhi cara siswa memaknai peran guru. Lingkungan digital dengan karakter visual, cepat,
dan emosional ini cenderung membentuk penilaian instan tanpa refleksi mendalam (Livingstone
etal, 2017).

Pengaruh tersebut semakin diperkuat oleh mekanisme algoritmik media sosial yang
menciptakan echo chamber. Algoritma cenderung menampilkan konten yang sejalan dengan
preferensi dan keyakinan awal pengguna, sehingga siswa lebih sering terpapar pada informasi
yang menguatkan pandangan kritis atau resistif terhadap guru. Dalam kondisi ini, informasi yang
keliru atau parsial dapat diterima sebagai kebenaran karena mendapat penguatan berulang dari
lingkungan digital yang homogen (Cinelli et al., 2021).

Akumulasi dari perubahan relasi pedagogis dan dominasi lingkungan digital
menyebabkan pergeseran sumber pengetahuan siswa. Pengetahuan yang sebelumnya terpusat
pada guru kini terdistribusi melalui internet, teman sebaya, dan figur digital, sering kali tanpa
penyaringan kualitas yang memadai. Hal ini mendorong siswa untuk membentuk penilaian cepat
terhadap tindakan guru, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kepercayaan
epistemik terhadap guru sebagai sumber pengetahuan yang kredibel dan sah (OECD, 2019).

Namun, berbagai pendekatan yang telah digunakan sebelumnya, seperti moral, perilaku,
disiplin, kontrol diri, dan pengaruh lingkungan sosial, belum sepenuhnya mampu menjelaskan
bagaimana seorang siswa dapat mengembangkan keyakinan yang membenarkan tindakan
agresif terhadap pendidik. Kekerasan tidak berasal hanya dari keinginan emosional atau
kekurangan pengawasan, melainkan berasal dari proses kognitif yang lebih dalam, yaitu
bagaimana siswa mengetahui, menafsirkan, dan memutuskan suatu tindakan sebagai sesuatu
yang benar, wajar, atau dapat diterima. Menurut penelitian terdahulu, keyakinan dan penalaran
siswa tentang keadilan, otoritas, dan apa artinya tindakan guru sering menentukan legitimasi
tindakan agresif. Oleh karena itu, kekerasan dapat dianggap sebagai hasil interpretasi subjektif
terhadap situasi (Oktaviana & Setyowati, 2020). Selain itu, pemaknaan siswa terhadap perilaku
guruy, serta bagaimana mereka menginternalisasi informasi dari lingkungan sosial dan digital,
turut membentuk justifikasi personal mengenai kapan sebuah tindakan dianggap pantas
dilakukan. Oleh sebab itu, fenomena kekerasan terhadap guru perlu dianalisis melalui perspektif
epistemologis yang menelaah bagaimana struktur pengetahuan, kepercayaan, dan proses
penalaran siswa dibentuk, sehingga menghasilkan pola pikir yang dapat mendorong atau
membenarkan tindakan agresif tersebut.

Perspektif epistemologis menjadi penting untuk memahami fenomena kekerasan siswa
terhadap guru karena epistemologi menyoroti bagaimana pengetahuan, kepercayaan, dan
justifikasi terbentuk dalam diri siswa. Dari sudut pandang ini, tindakan agresif tidak sekadar
dipahami sebagai pelanggaran moral atau perilaku menyimpang, tetapi sebagai hasil dari
konstruksi pengetahuan yang keliru mengenai otoritas, disiplin, dan peran guru dalam proses
pendidikan. Melalui kerangka epistemologis, dapat dijelaskan mengapa sebagian siswa menilai
tindakan agresi sebagai sesuatu yang “masuk akal”, “beralasan”, atau bahkan “benar”
berdasarkan cara mereka memproses dan menafsirkan informasi. Meski demikian, kajian
mengenai kekerasan siswa terhadap guru dari perspektif epistemologi masih sangat minim,
khususnya di Indonesia. Belum banyak penelitian yang menguraikan bagaimana struktur
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pengetahuan dan keyakinan siswa mempengaruhi perilaku agresif mereka, sehingga
menciptakan kesenjangan ilmiah yang perlu dijembatani. Kekosongan ini membuka peluang bagi
literature review untuk mensintesiskan berbagai temuan lintas studi dan menghadirkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai akar epistemologis dari kekerasan siswa
terhadap guru.

Pendidikan di Indonesia sangat terdampak oleh kekerasan terhadap guru karena tidak
hanya menurunkan kualitas pembelajaran dan merusak lingkungan sekolah, tetapi juga
menimbulkan tekanan psikologis yang signifikan bagi guru, seperti stres, kelelahan, dan rasa
tidak aman saat melakukan tugas. Studi terdahulu menunjukkan bahwa guru yang mengalami
kekerasan fisik atau verbal secara langsung mengalami stres, kecemasan, dan pertimbangan
untuk meninggalkan pekerjaan mereka (Mcmahon et al., 2020). Selain itu, kekerasan yang terjadi
di sekolah menyebabkan suasana belajar yang tidak menyenangkan dan menurunkan kualitas
guru (Ikmah et al., 2024; Zalalludin et al., 2025).

Dalam situasi seperti ini, kajian epistemologis menjadi relevan karena dapat membantu
dalam pembuatan strategi pencegahan kekerasan melalui rekonstruksi pengetahuan dan
rekonstruksi cara siswa melihat otoritas, disiplin, dan peran guru. Metode ini sejalan dengan
upaya pemerintah untuk meningkatkan karakter dan literasi digital sebagai respons terhadap
perilaku yang berubah di kalangan generasi muda. Untuk mengurai akar masalah secara
menyeluruh, diperlukan pemahaman multidisipliner, termasuk epistemologi, dalam menanggapi
fenomena yang sangat kompleks. Oleh karena itu, literature review ini penting sebagai dasar
konseptual untuk memetakan sumber masalah sekaligus merumuskan rekomendasi teoritis dan
praktis yang dapat memberikan arah baru bagi penelitian lanjutan maupun pengembangan
kebijakan pendidikan ke depan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (literature
review). Penelusuran sumber ilmiah dilakukan secara sistematis melalui berbagai literatur yang
relevan dengan topik penelitian, meliputi buku teks, artikel jurnal ilmiah, publikasi akademik,
serta dokumen resmi yang memiliki keterkaitan dengan fokus kajian. Studi literatur bertujuan
untuk menyusun pembahasan ilmiah berdasarkan telaah kritis terhadap temuan-temuan
penelitian sebelumnya sehingga menghasilkan kajian yang terarah dan berbasis teori (Marzali,
2017). Menurut Melfianora (2019), studi literatur merupakan metode penelitian yang tidak
memerlukan pengumpulan data secara langsung di lapangan, karena data diperoleh dari sumber-
sumber tertulis yang telah tersedia. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai
konsep, teori, dan hasil penelitian yang relevan secara komprehensif. Scott (2020) menyatakan
bahwa literature review berfungsi untuk mengidentifikasi teori yang relevan, membangun
kerangka konseptual, serta memperkuat pemahaman dalam menafsirkan hasil penelitian
terdahulu, sehingga dapat meningkatkan kualitas analisis ilmiah.

Secara keseluruhan, studi literatur merupakan metode penelitian yang melibatkan proses
pengumpulan, penelaahan, dan analisis kritis terhadap berbagai sumber kepustakaan, seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan topik penelitian.
Metode ini berperan penting dalam penyusunan penelitian karena membantu peneliti
merumuskan landasan teoritis yang kuat, menyusun kerangka berpikir yang sistematis,
mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta menghindari duplikasi kajian, sehingga penelitian
yang dihasilkan relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan berbagai laporan nasional pada tahun 2023-2025, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan mengenai kasus kekerasan di lingkungan pendidikan, yang
mencerminkan memburuknya relasi sosial di sekolah, termasuk relasi siswa terhadap guru. Data
Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) menunjukkan lonjakan kasus kekerasan dari 15 kasus
pada 2023 menjadi 36 kasus pada 2024, dan meningkat tajam menjadi 60 kasus sepanjang 2025,
dengan ratusan korban dan lebih dari seratus pelaku yang sebagian besar berasal dari komunitas
internal sekolah (Yulianti, 2025). Dominasi kekerasan fisik sebagai bentuk paling banyak terjadi,
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disusul kekerasan seksual dan psikis, mengindikasikan bahwa konflik di sekolah semakin
diekspresikan secara agresif dan terbuka, baik dalam konteks interaksi antarsiswa maupun
dalam relasi hierarkis antara siswa dan guru. Sejumlah kasus kekerasan fisik berat hingga
menimbulkan korban jiwa serta tekanan psikologis yang serius memperkuat indikasi bahwa
otoritas guru semakin rentan ditantang melalui perilaku agresif siswa. Penyebaran kasus yang
terjadi di berbagai jenjang pendidikan dan wilayah Indonesia menegaskan bahwa kekerasan
siswa terhadap guru bukanlah fenomena insidental, melainkan bagian dari masalah struktural
yang berkembang secara nasional dan memerlukan perhatian serius dari perspektif kebijakan,
psikososial, dan budaya sekolah.

Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan laporan tahunan lembaga
nasional menunjukkan bahwa konflik antara siswa dan guru tidak lagi bersifat insidental,
melainkan merefleksikan persoalan struktural dalam relasi pendidikan, disiplin sekolah, dan
legitimasi otoritas guru (Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, 2022; Komisi
Perlindungan Anak Indonesia, 2019). Berdasarkan temuan berbagai studi, bentuk kekerasan
siswa terhadap guru muncul dalam spektrum yang beragam, mulai dari kekerasan fisik, verbal,
psikologis, hingga kekerasan berbasis digital (Anderman et al., 2024; Choi, 2024; Dzuka & Dalbert,
2007; Johnson, 2022; Maeng et al., 2020; Okeke & Simphiwe, 2024).

Karakteristik situasi konflik yang melatarbelakangi kekerasan siswa terhadap guru
umumnya berkaitan dengan proses penegakan disiplin di sekolah. Banyak kasus bermula dari
teguran guru terhadap pelanggaran aturan, seperti ketidakpatuhan terhadap tata tertib,
pelanggaran etika kelas, atau persoalan akademik, yang kemudian direspons secara defensif atau
agresif oleh siswa, terutama ketika mereka mengalami tekanan kelompok sebaya (peer pressure)
atau memiliki persepsi negatif terhadap figur otoritas (Muis, 2017; Mursalina et al., 2025; Rubeda
& Aidrus, 2025; Setiyawan et al., 2025). Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa konflik disiplin
yang tidak dikelola dengan baik dapat memicu interaksi yang bersifat agresif, baik verbal,
psikologis, maupun fisik, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kurang aman dan
menimbulkan risiko kekerasan interpersonal di sekolah. Dengan demikian, situasi teguran atau
penegakan aturan oleh guru bukan hanya sekadar masalah administratif, tetapi juga dapat
menjadi pemicu ketegangan yang memuncak menjadi tindakan kekerasan siswa terhadap guru.
Sejumlah kajian menunjukkan bahwa resistensi siswa terhadap otoritas guru cenderung
meningkat ketika relasi antar guru dan siswa tidak dibangun atas dasar respek dan komunikasi
yang efektif, serta ketika aturan sekolah diterapkan secara tidak konsisten (Wentzel, 2012).
Dalam kondisi demikian, konflik personal mudah berkembang menjadi kekerasan terbuka antara
keduanya.

Dalam era digital, relasi otoritas antara guru dan siswa mengalami transformasi penting
yang berakar pada pergeseran epistemologis dalam cara masyarakat mengonseptualisasikan
pengetahuan dan sumbernya. Beberapa studi internasional menunjukkan bahwa digitalisasi
pendidikan tidak hanya menghadirkan teknologi baru tetapi juga mengubah praktik epistemik
yang mendasari hubungan guru dan siswa, seperti pengetahuan dan otoritasnya kini diproduksi
dan dinilai melalui berbagai media digital, sehingga guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
epistemik yang diakui secara otomatis oleh siswa (Bartsch et al,, 2025; Lund & Aagaard, 2020).
Secara tradisional, menurut SetyoBudi & Farisia (2024) guru adalah figur sentral yang
menempati posisi strategis dalam sistem pendidikan dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi peserta didik sehingga menjadi kunci utama
dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, guru diposisikan sebagai otoritas
epistemik utama di dalam kelas.

Namun, perkembangan teknologi informasi dan akses internet yang luas telah menggeser
status ini dengan memperluas ketersediaan sumber pengetahuan alternatif yang mudah diakses
siswa, sehingga memperlemah persepsi eksklusif siswa terhadap peran guru sebagai
satu-satunya penyedia informasi yang sah. Pernyataan tersebut didukung oleh Setiawan &
Ismurjanti (2018) yang mengatakan siswa saat ini lebih sering menggunakan internet sebagai
sumber informasi utama untuk menyelesaikan tugas akademik, bahkan menjadi sumber yang
paling banyak dicantumkan dalam daftar pustaka karya ilmiah mereka, hal tersebut
menunjukkan adanya pergeseran ketergantungan dari guru ke sumber pengetahuan lain.
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Penelitian eksperimental menunjukkan bahwa dalam konteks meningkatnya akses informasi
daring, siswa mulai menunjukkan epistemic trust yang lebih kompleks, dimana mereka tidak
selalu secara otomatis menganggap guru sebagai sumber pengetahuan paling sahih dibanding
sumber daring atau rekan sejawat, tergantung pada konteks dan jenis informasi yang disajikan
(Wang et al., 2019).

Transformasi ini juga tercermin dalam literatur konseptual yang menyoroti bagaimana
otoritas epistemik tidak lagi hanya ditentukan oleh figur kelas tradisional, tetapi juga oleh aktor
lain dalam ruang digital yang menyediakan informasi secara cepat dan beragam. Dalam kerangka
ini, guru beralih dari posisi sebagai satu-satunya “pemegang kebenaran” menjadi salah satu di
antara banyak “penyedia informasi” yang harus bersaing dengan sumber media digital yang
populer di kalangan siswa (Bartsch et al., 2025). Di tingkat praktik pendidikan di Indonesia,
meskipun studi empiris yang secara langsung mengukur epistemic authority guru masih terbatas,
analisis perubahan peran guru di era informasi menekankan tantangan yang muncul dari
kehadiran teknologi digital sebagai mediator pengetahuan.

Di sini guru dituntut untuk lebih mengembangkan kompetensi profesinya dalam
penggunaan teknologi digital untuk mempertahankan legitimasi instruksi dan otoritasnya secara
pedagogis (Maulana et al., 2025). Perubahan status epistemik ini memiliki dampak signifikan
terhadap bagaimana siswa memandang instruksi, teguran, atau sanksi yang diberikan oleh guru.
Ketika siswa memperoleh akses ke berbagai sumber daring yang mereka anggap sama atau
bahkan lebih relevan daripada penyampaian guru, legitimasi instruksi guru dalam proses
pembelajaran rutin bisa dipertanyakan oleh sebagian siswa. Kesadaran akan dinamika ini
menuntut pendidik untuk mengembangkan strategi pedagogis yang tidak hanya berfokus pada
penyampaian konten, tetapi juga pada pembentukan epistemic trust yang kuat melalui integrasi
sumber informasi digital yang kredibel dalam praktik pembelajaran mereka.

Proses konstruksi pengetahuan siswa tentang kekerasan tidak semata-mata bersifat
kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan pengalaman media yang mereka
hadapi sehari-hari. Siswa dapat membentuk keyakinan bahwa agresi merupakan respons yang
“masuk akal” terhadap konflik dengan guru ketika interpretasi mereka terhadap konflik
dipengaruhi oleh norma kelompok sebaya, paparan terhadap konten kekerasan, serta praktik
komunikatif di lingkungan mereka, karena konformitas terhadap teman sebaya dan paparan
tayangan kekerasan terbukti berhubungan dengan peningkatan perilaku agresif siswa,
sementara interaksi agresif di media sosial turut membentuk normalisasi kekerasan dalam relasi
sosial remaja (Arifin etal., 2025; Sabekti & Astuti, 2020; Sartika & Syawaluddin, 2023). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berkorelasi positif dengan perilaku
agresif siswa, yang mengindikasikan bahwa frekuensi paparan terhadap bentuk konten tertentu
(termasuk yang bermuatan kekerasan) dapat memengaruhi respons perilaku siswa secara umum,
karena mereka belajar dan menginternalisasi interpretasi suatu kejadian melalui sumber media
tersebut (Harun et al,, 2025).

Dalam konteks konstruksi epistemik, paparan konten kekerasan melalui media sosial
atau platform daring berkontribusi pada terjadinya distorsi epistemik, yakni ketika siswa
menggeneralisasi pandangan bahwa guru selalu salah, terlalu cepat memberikan teguran, atau
bertindak tidak adil dalam konflik; kondisi ini diperkuat oleh normalisasi agresi dan praktik
komunikatif menyudutkan pihak otoritas yang banyak ditemukan dalam interaksi digital remaja
(Sartika & Syawaluddin, 2023). Ketika konten media sosial menormalisasi respons agresif, baik
melalui video, komentar, maupun diskusi daring, siswa dapat mengalami desensitisasi terhadap
kekerasan dan memaknai agresi sebagai strategi yang efektif atau wajar dalam penyelesaian
konflik, termasuk yang melibatkan figur otoritas seperti guru.

Fenomena ini juga mencerminkan epistemic misalignment antara guru dan siswa, yaitu
guru melihat disiplin sebagai proses mendidik dan membimbing siswa dalam kerangka nilai
sekolah, namun siswa yang terpapar konten agresif di media sosial cenderung memaknai teguran
otoritas sebagai ancaman terhadap harga diri atau status sosial mereka di ruang peer group
(Dalila et al., 2021; Haser & Karneli, 2020; Munawwarah et al., 2024; Sabekti & Astuti, 2020).
Misalignment semacam ini menciptakan skema kognitif di mana agresi diperlakukan sebagai
respons adaptif terhadap konflik, sehingga kontradiksi persepsi antara otoritas institusional

Dinda Aulia/ Fenomena Kekerasan Siswa



Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 5 Tahun 2025, P.497-509

(guru) dan konstruksi pengetahuan siswa berpotensi meningkatkan frekuensi dan intensitas
konflik kekerasan di lingkungan pendidikan.

Dalam perspektif epistemologis, meningkatnya kekerasan siswa terhadap guru tidak
dapat dilepaskan dari perubahan mendasar dalam struktur kepercayaan, otoritas, dan keadilan
epistemik di lingkungan pendidikan. Pertama, dari sisi epistemic trust, dalam konteks epistemic
trust, berbagai studi menunjukkan bahwa kepercayaan siswa terhadap guru sebagai sumber
pengetahuan yang sah memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan dan kesejahteraan
siswa di sekolah. Kepercayaan ini dibangun melalui persepsi terhadap reputasi guru dalam
menyampaikan informasi yang relevan dan akurat, sehingga ketika trust menurun, kredibilitas
instruksi, penjelasan, dan penilaian guru pun dipertanyakan oleh siswa (Diastu et al., 2023;
Hongwidjojo et al.,, 2018; Platz, 2021). Ketidakpercayaan ini tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan berkembang melalui pengalaman subjektif siswa, narasi kolektif dalam kelompok
sebaya, serta paparan arus informasi digital yang menyajikan beragam interpretasi alternatif
terhadap peristiwa sekolah. Ketika siswa terbiasa mengonfirmasi informasi melalui media sosial
atau sumber daring, kepercayaan epistemik terhadap guru menjadi bersifat kondisional dan
selektif, sehingga instruksi atau teguran guru tidak lagi diterima secara otomatis sebagai
kebenaran yang legitim. Dalam kondisi epistemic trust yang melemah, tindakan disipliner guru
lebih mudah dipersepsi sebagai bentuk kontrol sepihak atau ketidakadilan, bukan sebagai proses
pedagogis.

Kedua, pelemahan epistemic authority guru merupakan konsekuensi langsung dari
perubahan ekologi pengetahuan di era digital. Pergeseran ekologi pengetahuan di era digital jelas
memengaruhi epistemic authority guru, karena siswa sekarang dihadapkan pada beragam
sumber alternatif secara daring yang sering dianggap sama atau bahkan lebih kredibel daripada
penjelasan guru. Perubahan ini mencerminkan bagaimana media sosial, influencer, dan peer
group telah menjadi aktor epistemik penting yang menantang dominasi guru sebagai otoritas
pengetahuan di kelas (Bartsch et al.,, 2025; Fitriani et al., 2025). Relativisasi sumber pengetahuan
ini menggeser posisi guru dari pemegang otoritas epistemik utama menjadi salah satu dari
banyak penyedia informasi. Akibatnya, legitimasi instruksi, koreksi akademik, maupun teguran
disipliner guru menjadi mudah dipertanyakan, terutama ketika bertentangan dengan narasi yang
beredar di ruang digital atau pandangan kelompok sebaya. Dalam konteks ini, siswa cenderung
menilai validitas tindakan guru berdasarkan kesesuaian dengan referensi eksternal tersebut,
bukan berdasarkan otoritas institusional atau pedagogis guru itu sendiri.

Ketiga, kondisi di atas membuka ruang terjadinya epistemic injustice terhadap guru, yaitu
suatu bentuk ketidakadilan epistemik di mana kesaksian, penjelasan, atau penilaian guru
dianggap tidak kredibel semata-mata karena status sosial mereka sebagai figur otoritas sekolah.
Fenomena ini terjadi ketika siswa atau audiens memproduksi credibility deficit terhadap guru
sebagai pemberi pengetahuan, suatu konsep yang juga ditemukan dalam kajian epistemic
injustice di pendidikan kontemporer (Courtenay, 2025; Davids, 2025; Dunne, 2023). Dalam
situasi ini, suara guru kehilangan nilai epistemiknya, sementara interpretasi siswa yang dibentuk
oleh norma kelompok dan praktik komunikatif digital berubah menjadi rujukan utama.
Ketidakadilan epistemik tersebut tidak hanya merugikan guru secara profesional, tetapi juga
memperbesar potensi konflik, karena siswa merasa memiliki justifikasi epistemik untuk menolak,
menantang, atau bahkan merespons secara agresif terhadap teguran guru. Dengan demikian,
kekerasan siswa terhadap guru dapat dipahami sebagai ekspresi dari krisis epistemologis yang
lebih luas, di mana runtuhnya kepercayaan, otoritas, dan keadilan epistemik menciptakan kondisi
yang kondusif bagi eskalasi konflik di lingkungan pendidikan.

Lingkungan sosial siswa yang meliputi keluarga, teman sebaya, dan media digital semakin
berfungsi sebagai otoritas epistemik alternatif, karena siswa membangun keyakinan dan
penilaiannya berdasarkan sumber-sumber tersebut, bukan lagi semata-mata pada guru sebagai
figur institusional pengetahuan (Origgi, 2018). Dalam konteks interaksi sebaya, peer pressure
berperan penting dalam membentuk norma sosial di mana sikap menentang guru dapat
dipersepsikan sebagai bentuk keberanian, kemandirian, atau solidaritas kelompok, terutama
pada masa remaja yang sensitif terhadap penerimaan sosial (Allen et al.,, 2018).
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Pengaruh lingkungan sosial ini diperkuat oleh algoritma media sosial yang bekerja
melalui mekanisme echo chamber dan confirmation bias, sehingga siswa lebih sering terpapar
pada konten yang menguatkan sikap anti-otoritas dan meminimalkan paparan terhadap
perspektif alternatif yang lebih seimbang (Cinelli et al., 2021). Akumulasi pengaruh keluarga,
teman sebaya, dan media digital tersebut membentuk sebuah epistemic environment yang
menormalisasi resistensi terhadap guru, di mana penolakan terhadap otoritas pedagogis
dipandang sebagai sesuatu yang wajar, rasional, dan sah secara sosial (Chinn et al., 2021).

Mekanisme epistemologis terjadinya kekerasan siswa terhadap guru berawal dari proses
pembentukan keyakinan (belief formation), di mana siswa membangun penilaian terhadap suatu
peristiwa berdasarkan pengetahuan awal, pengalaman subjektif, dan kerangka kognitif yang
dimilikinya (Chinn et al., 2018). Tahap awal mekanisme ini biasanya dipicu oleh konflik atau
teguran dari guru, yang dipersepsikan siswa bukan sekadar sebagai koreksi pedagogis, melainkan
sebagai ancaman terhadap harga diri atau posisi sosialnya (Gregory et al., 2016).

Teguran tersebut kemudian ditafsirkan melalui skema pengetahuan yang keliruy,
terutama ketika siswa memiliki pemahaman yang lemah tentang peran guru dan legitimasi
otoritas pedagogis, sehingga tindakan guru dimaknai sebagai ketidakadilan atau penindasan
(Kendeou et al., 2020). Interpretasi yang keliru ini selanjutnya memperoleh validasi melalui
teman sebaya atau media sosial, yang berfungsi sebagai ruang konfirmasi sosial dan epistemik,
sehingga keyakinan awal siswa semakin menguat meskipun tidak didukung oleh informasi yang
objektif (Cinelli et al., 2021).

Melalui proses validasi tersebut, siswa membangun justifikasi internal yang
menormalisasi respons agresif, sehingga tindakan kekerasan dipersepsikan sebagai reaksi yang
masuk akal dan beralasan secara subjektif (Bandura, 2016). Keseluruhan proses ini dapat
dipahami sebagai bentuk epistemic disobedience, yaitu penolakan terhadap guru sebagai otoritas
pengetahuan yang sah, di mana siswa tidak hanya menentang aturan, tetapi juga menolak
legitimasi epistemik di balik tindakan pedagogis guru (Medina, 2018).

Implikasi utama dari temuan literatur adalah perlunya membangun kembali otoritas
epistemik guru melalui pendekatan berbasis epistemic trust, yaitu kepercayaan siswa bahwa
guru merupakan sumber pengetahuan yang kompeten, berniat baik, dan dapat diandalkan dalam
proses belajar (Zagzebski, 2016). Kepercayaan epistemik ini tidak terbentuk melalui posisi
struktural semata, melainkan melalui relasi pedagogis yang komunikatif, konsisten, dan reflektif
antara guru dan siswa (Kendeou et al., 2020).

Selain itu, literatur menekankan pentingnya penguatan literasi digital sebagai
kompetensi epistemik agar siswa mampu mengevaluasi validitas, kredibilitas, dan konteks
informasi yang diperoleh dari media digital (McGrew et al., 2017). Tanpa literasi digital yang
memadai, siswa rentan membangun keyakinan berdasarkan misinformasi dan bias algoritmik,
yang pada akhirnya melemahkan otoritas epistemik guru (OECD, 2019).

Implikasi berikutnya adalah perlunya revisi model disiplin di sekolah, dari pendekatan
yang bersifat otoritatif menuju pendekatan epistemologis-dialogis yang menekankan penjelasan
rasional dan refleksi bersama (Gregory et al.,, 2016). Pendekatan dialogis memungkinkan siswa
memahami alasan epistemik di balik aturan dan teguran, sehingga disiplin diposisikan sebagai
proses pembelajaran, bukan sekadar kontrol perilaku (Morrison & Vaandering, 2019).

Akhirnya, temuan literatur juga menggarisbawahi urgensi pengembangan kurikulum
yang menumbuhkan epistemic virtues, seperti kerendahan hati epistemik, keterbukaan terhadap
koreksi, dan kemampuan berpikir kritis (Chinn et al., 2018). Kurikulum yang berorientasi pada
kebajikan epistemik berkontribusi pada pembentukan siswa yang mampu menyadari
keterbatasan pengetahuannya dan menghargai keahlian guru sebagai sumber pengetahuan yang
sah (Zagzebski, 2016).

Sintesis literatur dalam epistemologi sosial dan pendidikan menunjukkan bahwa perilaku
siswa, termasuk resistensi dan kekerasan terhadap guru, perlu dipahami melalui model
konseptual yang menempatkan siswa dalam ekosistem pengetahuan yang kompleks (Chinn et al,,
2018). Model ini memandang siswa sebagai agen epistemik yang secara aktif membangun
keyakinan berdasarkan berbagai sumber pengetahuan yang tersedia di lingkungannya (Greco,
2015).

Dinda Aulia/ Fenomena Kekerasan Siswa



Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 5 Tahun 2025, P.497-509

Dalam model tersebut, sumber pengetahuan siswa tidak hanya berasal dari guru, tetapi
juga dari keluarga, teman sebaya, serta media digital yang menyediakan narasi dan nilai alternatif
(Livingstone et al., 2017). Setiap sumber ini memiliki kekuatan otoritas epistemik yang berbeda,
tergantung pada kedekatan emosional, frekuensi interaksi, dan legitimasi sosial yang dirasakan
oleh siswa (Zagzebski, 2016).

Ketika guru tidak lagi menjadi sumber pengetahuan yang dominan, otoritas epistemik
menjadi terdistribusi, sehingga klaim pengetahuan guru bersaing dengan informasi dari peers
dan media digital (OECD, 2019). Kondisi ini membuat penerimaan siswa terhadap pengetahuan
guru semakin bergantung pada proses evaluasi subjektif, bukan pada legitimasi institusional
semata (Kendeou et al.,, 2020).

Model konseptual ini juga menekankan pentingnya proses validasi keyakinan, di mana
siswa menilai dan menguatkan interpretasinya melalui kepercayaan terhadap sumber sosial dan
digital yang dianggap kredibel (Levy, 2022). Validasi yang terjadi dalam lingkungan homogen
secara opini dapat memperkuat keyakinan keliru dan menghambat koreksi epistemik (Cinelli et
al,, 2021).

Apabila keyakinan yang tervalidasi tersebut menolak legitimasi guru, maka muncul
resistensi epistemik yang dapat diekspresikan melalui ketidakpatuhan, sikap meremehkan, atau
tindakan agresif (Medina, 2018). Dalam tahap lanjut, resistensi epistemik ini dapat berkembang
menjadi kekerasan ketika siswa menganggap tindakannya sah dan beralasan secara pengetahuan
(Bandura, 2016).

Dengan demikian, model konseptual ini menegaskan bahwa kekerasan siswa terhadap
guru bukan hanya persoalan moral atau disiplin, tetapi merupakan konsekuensi dari kegagalan
dalam pengelolaan ekosistem epistemik pendidikan (Chinn & Rinehart, 2016). Pendekatan
epistemologis memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kekerasan dengan
menyoroti bagaimana pengetahuan dibentuk, divalidasi, dan diberi legitimasi dalam konteks
sekolah (Fricker, 2017).

Kajian mengenai kekerasan siswa di lingkungan sekolah hingga saat ini masih didominasi
oleh pendekatan psikologis dan sosiologis, seperti agresivitas individu, kontrol emosi, dan iklim
sekolah (Espelage et al, 2018). Sementara itu, perspektif epistemologis yang menelaah
bagaimana keyakinan siswa terbentuk dan divalidasi masih jarang digunakan sebagai lensa
analisis utama (Chinn et al., 2018).

Sebagian besar penelitian memandang kekerasan siswa sebagai respons emosional atau
perilaku menyimpang yang dipicu oleh stres, relasi sosial, dan faktor keluarga (Hymel & Swearer,
2015). Pendekatan tersebut cenderung mengabaikan proses kognitif-epistemik yang mendasari
bagaimana siswa menilai legitimasi tindakan guru sebelum melakukan agresi (Kendeou et al,,
2020).

Literatur internasional menunjukkan bahwa proses pembentukan keyakinan dan
penilaian terhadap otoritas merupakan faktor penting dalam perilaku sosial remaja, namun
aspek ini belum terintegrasi secara sistematis dalam kajian kekerasan di sekolah (Greco, 2015).
Akibatnya, kekerasan sering direduksi menjadi persoalan moral atau disiplin, bukan sebagai
konsekuensi dari kegagalan epistemik dalam relasi pendidikan (Fricker, 2017).

Dalam konteks Indonesia, penelitian tentang kekerasan siswa terhadap guru masih relatif
terbatas dan lebih banyak bersifat deskriptif, seperti pemetaan kasus dan faktor risiko umum
(Oktaviana & Setyowati, 2020). Kajian yang secara mendalam mengurai konstruksi epistemik
siswa dalam memaknai otoritas guru dan tindakan disipliner hampir belum ditemukan dalam
literatur nasional (Sulistiani & Nursiwi, 2023).

Sebagian penelitian pendidikan di Indonesia masih menempatkan siswa sebagai objek
pasif dari pengaruh lingkungan, bukan sebagai agen epistemik yang aktif membangun dan
membenarkan keyakinannya (Munir et al,, 2021). Keterbatasan ini menyebabkan pemahaman
tentang kekerasan siswa belum menyentuh dimensi bagaimana pengetahuan dan norma
dibentuk melalui interaksi sosial dan digital (OECD, 2019).

Selain itu, peran media digital sebagai epistemic agent masih belum banyak dikaji secara
eksplisit dalam studi kekerasan di sekolah. Banyak penelitian membahas media sosial sebatas
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dampaknya terhadap perilaku atau kecanduan, tanpa menelaah bagaimana algoritma
membentuk struktur kepercayaan dan penilaian moral siswa (Livingstone et al., 2017).

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa mekanisme echo chamber dan confirmation
bias di media sosial berperan signifikan dalam memperkuat keyakinan yang keliru dan sikap
resistif terhadap otoritas (Cinelli et al.,, 2021). Namun, keterkaitan langsung antara mekanisme
algoritmik tersebut dan legitimasi tindakan agresif siswa terhadap guru masih jarang
dieksplorasi secara empiris (Wardle & Derakhshan, 2017).

Berdasarkan berbagai keterbatasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
research gap yang signifikan dalam integrasi kajian kekerasan siswa, epistemologi sosial, dan
media digital (Chinn & Rinehart, 2016). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang
mengkaji kekerasan siswa terhadap guru sebagai persoalan epistemik, bukan semata-mata
psikososial, guna memperkaya kontribusi teoretis dan praktis dalam bidang pendidikan (Medina,
2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kekerasan siswa terhadap guru merupakan fenomena kompleks yang tidak dapat dijelaskan
secara parsial melalui pendekatan psikologis atau sosiologis semata. Berbagai temuan literatur
menunjukkan bahwa peningkatan kasus kekerasan di lingkungan pendidikan berkaitan erat
dengan perubahan struktur relasi epistemik antara siswa dan guru, khususnya melemahnya
epistemic trust, relativisasi epistemic authority guru, serta munculnya epistemic injustice dalam
konteks pendidikan kontemporer.

Hasil kajian menunjukkan bahwa perkembangan media digital, pengaruh teman sebaya,
dan paparan konten daring telah membentuk ekosistem pengetahuan baru yang memengaruhi
cara siswa membangun, memvalidasi, dan membenarkan keyakinannya terhadap otoritas guru.
Dalam ekosistem tersebut, teguran dan penegakan disiplin oleh guru kerap dipersepsi siswa
bukan sebagai proses pedagogis, melainkan sebagai bentuk ketidakadilan atau ancaman
terhadap identitas sosialnya, sehingga memicu resistensi epistemik yang dalam kondisi tertentu
dapat berkembang menjadi tindakan agresif dan kekerasan terbuka.

Studi literatur ini juga mengungkap adanya kesenjangan penelitian, terutama dalam
kajian nasional, yang masih minim mengintegrasikan perspektif epistemologi sosial dan peran
media digital dalam memahami kekerasan siswa terhadap guru. Mayoritas penelitian terdahulu
cenderung memosisikan siswa sebagai objek pasif pengaruh lingkungan, tanpa menelaah secara
mendalam proses pembentukan keyakinan dan legitimasi pengetahuan yang melandasi perilaku
agresif tersebut.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini tercapai melalui pemetaan konseptual yang
menempatkan kekerasan siswa terhadap guru sebagai persoalan epistemik dalam ekosistem
pendidikan. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya pengembangan pendekatan pendidikan
yang berfokus pada penguatan epistemic trust, otoritas pedagogis guru yang reflektif, literasi
digital siswa, serta model disiplin dialogis. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menjadi
landasan teoretis bagi penelitian lanjutan dan perumusan kebijakan pendidikan yang lebih
komprehensif dalam mencegah dan menangani kekerasan di lingkungan sekolah.

SARAN

Berdasarkan hasil kajian, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara
empiris peran epistemic trust, epistemic authority, dan epistemic injustice dalam relasi siswa-
guru, baik melalui pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun metode campuran. Penelitian
longitudinal juga diperlukan untuk memahami dinamika perubahan kepercayaan dan resistensi
siswa terhadap otoritas guru dari waktu ke waktu.

Selain itu, penelitian mendatang perlu lebih menekankan peran media digital sebagai
agen epistemik dengan menelaah bagaimana paparan media sosial, pengaruh teman sebaya, serta
mekanisme echo chamber membentuk legitimasi siswa terhadap tindakan guru. Studi komparatif
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lintas jenjang pendidikan dan konteks sekolah juga penting untuk mengidentifikasi faktor
institusional yang memengaruhi munculnya konflik dan kekerasan.
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